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A. Latar Belakang  
Keberadaan tunanetra adalah suatu takdir yang telah ditetapkan oleh 
Tuhan Sang Maha Pencipta. Kehadiran tunanetra di tengah masyarakat yang 
secara umum berpenglihatan normal tentu memiliki arti dan nilai khusus.  
Perjumpaan yang tidak disengaja dengan seorang tunanetra 
mengesankan kemandirian dan semangat hidup yang dimiliki orang tersebut. 
Perjumpaan itu juga membangkitkan kesadaran terhadap psikologis pribadi. 
Suatu penyadaran yang secara tidak langsung menimbulkan simpati dan 
membuat diri menjadi lebih bersyukur. Kesadaran yang muncul menciptakan 
kekaguman terhadap tunanetra sehingga mendorong keinginan untuk 
mengenal tunanetra lebih dekat. 
Upaya pengenalan tersebut diwujudkan dengan melakukan interaksi 
dalam bentuk komunikasi dan pengamatan terhadap aktivitas tunanetra. 
Pengenalan mulai dilakukan pada Bulan Januari 2014 hingga selesai berlokasi 
di Panti Sosial Bina Netra Sadewa. Sebuah panti sosisal yang bertempat di 
Jln. Parangtritis Km. 5, Sewon, Bantul, Yogyakarta. Panti sosial ini dipilih 
karena jarak yang cukup dekat sehingga menghemat waktu dan tenaga untuk 
melakukan kunjungan. 
Panti Sosial Bina Netra Sadewa kemudian dipindahkan ke lembaga 
sosial pemerintah yang lebih besar dan menampung berbagai kecacatan tubuh 




dan mental. Lokasi pemindahan bertempat di Balai Rehabilitasi Terpadu 
Penyandang Disabilitas di daerah Pundong, Kabupaten Bantul, Yogyakarta 
pada Bulan September 2014.  
Interaksi di Panti Sosial Bina Netra Sadewa melibatkan tiga belas 
laki-laki yang berusia antara 19 hingga 42 tahun. Pada rentang usia tersebut 
dirasa telah memiliki kematangan mental sehingga proses komunikasi dapat 
berjalan lancar. 
Hasil komunikasi dan pengamatan memberikan berbagai tambahan 
pengetahuan tentang tunanetra. Tambahan pengetahuan yang diperoleh 
berupa informasi-informasi terkait kehidupannya. Informasi ini meliputi 
penyebab kebutaan, optimalisasi sistem indra, kisah asmara, harapan-harapan 
tunanetra di masa depan dan juga pandangan masyarakat terhadap kodisi 
kebutaan yang dialami. Informasi yang diperoleh terkait penyebab kebutaan 
dijabarkan sebagai berikut. 
Beberapa orang yang menjadi buta karena serangan penyakit seperti 
demam tinggi dan glukoma. Ada pula orang yang menjadi buta akibat 
kecacatan mata sejak lahir, penggunaan obat terlarang dan juga keracunan 
minuman keras.  
Beberapa orang mengaku menjadi buta sebab mengalami kecelakaan 
pada saat berkendara. Seseorang di antara tunanetra menuturkan penyebab 
kebutaan karena kegagalan dalam pengobatan medis. Orang tersebut pernah 
menjalani operasi katarak pada sebelah mata, namun hasil operasi justru 
membuat kedua mata tidak dapat berfungsi normal. Selain itu ada pula yang 




menceritakan penyebab kebutaan karena luka ketika terlibat dalam tawuran 
pelajar. 
Kebutaan menjadi bagian perjalanan hidup yang tidak bisa diduga 
bagi orang yang mengalami. Menjalani hidup dengan kondisi mata yang tidak 
berfungsi normal memerlukan penyikapan khusus. Tunanetra menyikapi hal 
tersebut dengan mengoptimalkan fungsi sistem indra yang lain. 
Tunanetra yang mengoptimalkan indra peraba mendapat banyak 
manfaat dalam penerapan aktivitas keseharian. Teknik memijat tubuh sangat 
memanfaatkan sensitivitas indra peraba ini. Sensitivitas indra peraba juga 
membantu untuk mengenali karakteristik suatu benda. Contoh sensitivitas ini 
seperti mengenali perbedaan gula dengan garam berdasarkan tekstur, 
mengenali perbedaaan nilai nominal uang rupiah berdasar ukuran lembaran 
uang kertas atau kepingan uang logam. 
Optimalisasi indra peraba juga dapat diterapkan untuk mengenali letak 
suatu benda, membaca dan menulis dengan Huruf Braile. Kemampuan 
bermusik tunanetra juga sangat memanfaatkan sensitivitas indra peraba 
dipadu dengan sensitivitas indra pendengar. 
Tunanetra mengoptimalkan indra pendengar untuk membantu 
mengenali situasi lingkungan serta keberadaan orang-orang di sekitar. 
Keberadaan orang-orang di sekitar dapat dikenali dari suara yang dikeluarkan 
orang tersebut. Tunanetra dapat mengenali orang lain tidak sebatas pada suara 
yang dikeluarkan oleh mulut. Hasil pengamatan memperlihatkan hal yang 
lebih sensitif. Tunanetra dapat mengenali rekan sesama penghuni panti 




berdasar bunyi ketukan tongkat yang biasa dipakai saat berjalan. Pengenalan 
dapat pula dilakukan dari suara deburan air ketika ada yang sedang mandi. 
Situsai jalanan dapat dikenali dengan suara kendaraan yang lalu-
lalang. Para pengajar juga melatih tunanetra agar dapat membedakan jenis 
kendaraan yang melintas berdasar suara deru mesin. Metode tersebut 
membuat tunanetra mampu membedakan kendaraan yang melintas jenis 
kendaraan umum ataukah kendaraan pribadi. Kemampuan itu dimanfaatkan 
tunanetra untuk memberi kode dengan melambaikan tangan kepada 
kendaraan umum seperti bus agar bus menepi. Pengkodean ini dimaksudkan 
tunanetra ingin menumpang kendaraan tersebut. 
Tunanetra mengoptimalkan indra pengecap yang sangat diperlukan 
terutama untuk memenuhi kebutuhan tubuh. Tunanetra dilatih agar dapat 
mencukupi kebutuhan sendiri selama berada di dalam panti. Terdapat 
pelajaran praktik memasak yang menuntut tunanetra untuk dapat meracik 
bumbu masakan. Terkait hal tersebut fungsi indra pengecap sangat 
dibutuhkan untuk dapat mencapai rasa yang diinginkan.  
Indra pencium bagi tunanetra bermanfaat untuk mengetahui lokasi 
suatu objek atau memperoleh informasi sifat dari objek. Aroma yang 
dikeluarkan oleh suatu objek memberikan penafsiran arah dan jarak objek 
dari tunanetra. Aroma dari suatu objek juga dapat menimbulkan penafsiran 
tentang kondisi suatu objek. Sebagai contoh makanan yang sudah basi dapat 
ditafsirkan dari aroma yang dikeluarkan. Aroma yang sangat kuat 
menafsirkan jarak yang cukup dekat. 




Indra pencium juga bermanfaat untuk mengenali seseorang. Dalam hal 
ini dicontohkan pengenalan berdasar aroma parfum. Penafsiran dengan cara 
tersebut tidak terlalu akurat karena aroma parfum bisa sama antara satu orang 
dengan orang yang lain. Kejadian lucu kadang terjadi ketika tunanetra salah 
memanggil seseorang disebabkan aroma parfum yang sama.  
Panti sosial menjadi sekolah yang melatih tunanetra dalam 
mengoptimalkan fungsi indra seperti yang telah dijelaskan di atas. Di sisi lain 
panti tersebut juga menyimpan kisah menarik tentang tunanetra. 
Penuturan beberapa tunanetra, panti tersebut diibaratkan pula sebagai 
biro jodoh. Panti Sosial Bina Netra Sadewa tidak hanya menampung 
tunanetra laki-laki tetapi juga perempuan. Kegiatan belajar yang dilakukan 
bersama menjadi aktititas yang juga saling mendekatkan hubungan antar 
tunanetra. Bermula dari kedekatan itu menyebabkan tidak sedikit tunanetra 
yang kemudian menemukan pasangan hidup.  
Beragam aktivitas belajar di dalam panti secara bertahap mampu 
mengembalikan kepercayaan diri tunanetra. Kepercayaan diri membuat 
tunanetra merasa yakin dapat memberikan hal yang terbaik dari kemampuan 
yang dimiliki. Memaksimalkan kemampuan diri menjadi sangat diperlukan 
untuk dapat meraih suatu pencapaian tertentu. Tunanetra memiliki keinginan 
untuk dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat dengan segala potensi 
diri yang dimiliki. 
Potensi-potensi tunanetra bisa jadi dianggap remeh bagi sebagian 
masyarakat. Tunanetra merasakan masyarakat cenderung mengasihani 




sehingga mengarah pada keraguan terhadap potensi tunanetra. Hal tersebut 
tidak lantas meluluhkan semangat tunanetra dalam berusaha. Tunanetra tetap 
bekerja keras sembari belajar untuk terus menikmati hidup.  
Penjabaran berbagai hal di atas menunjukan kemampuan dan sikap 
hidup yang luar biasa. Kemampuan dan sikap hidup yang tidak semua orang 
bisa melakukan.  
Interaksi yang telah dilakukan dengan tunanetra memberikan 
pengalaman yang mengesankan dan juga menginspirasi. Pengalaman yang 
dirasakan memicu rangsangan kreatif untuk mewujudkan kesan inspiratif 
tersebut menjadi karya seni. Berkarya seni menjadi suatu ungkapan perasaan 
yang mampu memberikan kepuasan dan juga membangun mentalitas yang 
sehat. Ungkapan perasaan tersebut tidak hanya bermanfaat bagi diri seniman 
tetapi juga bagi siapa saja yang menikmati karya seni.   
Seni sendiri adalah segala kegiatan dan hasil karya manusia yang 
mengutarakan pengalaman isi hatinya yang karena disajikan secara unik dan 
menarik memungkinkan timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pada diri 




Sebagai seniman tentu akan melakukan usaha yang maksimal untuk 
menciptakan karya semenarik mungkin. Kesadaran akan efek psikologis yang 
muncul dari penghayatan suatu karya seni mendorong seniman untuk 
menciptakan karya yang bagus. Karya bagus yaitu karya yang dirasa 
mengarah pada pembangunan psikologi yang positif. 
                                                             
1 Soedarso SP. Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern. Jakarta: Studio Delapan  
Puluh. 2000,  p.2 




Jakob Sumardjo menyatakan bahwa apa yang disebut karya seni 
merupakan suatu wujud yang terindra. Karya seni merupakan sebuah benda 
atau artefak yang dapat dilihat, didengar atau dilihat sekaligus didengar 
(visual, audio, audio visual), seperti lukisan, musik, teater.
2
  
Menikmati karya seni berkaitan erat dengan kepekaan sistem indra 
pada tubuh. Menjadi tantangan tersendiri untuk menghadirkan karya seni rupa 
yang dapat diapresiasi bersama. Pengapresiasian yang tidak sebatas bagi 
orang yang dapat melihat tetapi juga orang yang tidak dapat melihat. 
Karya-karya yang diciptakan pada tugas akhir ini diharapkan mampu 
menjadi media transfer pengalaman dan pengetahuan berkaitan dengan 
kehidupan tunanetra. Melalui karya pula diharapkan kehidupan tunanetra 
dapat diapresiasi dan dimaknai bersama. 
 
B. Rumusan Penciptaan 
Setiap penciptaan karya seni menghadirkan permasalahan yang menjadi 
dasar pijakan dalam proses penciptaan. Dalam penyusunan Tugas Akhir 
Penciptaan Karya Seni ini ada empat permasalahan yang patut dianalisis 
sebagai dasar penyusunan. Berdasar latar belakang yang telah dipaparkan, 
maka rumusan masalah yang diuraikan adalah sebagai berikut. 
1. Persoalan tunanetra apakah yang diekspresikan menjadi karya seni murni. 
2. Mengapa tunanetra perlu dilibatkan secara langsung dalam proses 
penciptaan karya. 
                                                             
2
 Jakob Sumardjo.  Filsafat Seni. Bandung: ITB. 2000,  p.45 




3. Apa kaitan antara sensitivitas indra peraba tunanetra dengan bentuk karya 
yang diciptakan. 
4. Bagaimana mengolah topeng tunanetra dalam ekspresi seni murni. 
 
C. Tujuan Penciptaan 
     Adapun tujuan dari penyelesaian Tugas Akhir Penciptaan Karya Seni ini 
adalah: 
1. Menjabarkan persoalan tunanetra yang diekspresikan menjadi karya seni 
murni. 
2. Menjabarkan urgensi tunanetra dilibatkan secara langsung dalam proses 
penciptaan karya. 
3. Menjelaskan kaitan antara sensitivitas indra peraba tunanetra dengan 
bentuk karya yang diciptakan. 
4. Menunjukkan pengolahan topeng tunanetra dalam ekspresi seni murni. 
 
D. Manfaat Penciptaan 
 Manfaat yang ingin dicapai dalam penciptaan Tugas Akhir Penciptaan 
Karya Seni ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi penulis dapat meningkatkan kepekaan sosial dan juga pengembangan 
keterampilan penciptaan karya. 
2. Bagi publik dapat meningkatkan apresiasi terhadap kehidupan tunanetra. 




3. Bagi penelitian seni dapat membuka kemungkinan penelitian lanjutan 
dengan bertitik tolak dari kegiatan pencetakan topeng yang telah 
dilakukan. 
4. Bagi lembaga seni dapat digunakan sebagai pijakan pengembangan karya-
karya seni murni secara keseluruhan. 
 
E. Penegasan Judul 
Untuk menjaga supaya permasalahan tidak melebar sekaligus 
menghindari kesalahan penafsiran dalam mengartikan judul, maka diperlukan 
penjelasan judul tugas akhir karya seni lukis ini. Adapun judul yang 
dikemukakan adalah Topeng Tunanetra dalam Ekspresi Seni Murni.   
Topeng adalah penutup muka berupa wajah orang, binatang, atau 
makhluk lain yang terbuat dari kayu, kertas, tanah liat, dan dengan cara lain 
dengan cara dipahat dan diukur serta diberi hiasan motif tertentu lalu diberi 
warna. Perwajahan topeng seperti bentuk mata, hidung, mulut, pipi, dagu, 
warna serta tanda-tanda pada wajah menggambarkan watak/karakter tersendiri 
yang diperlukan oleh tokoh-tokoh pertunjukan atau menggambarkan simbol-
simbol tertentu dalam mitos yang bersifat religious dan magis.
3
  
Tunanetra adalah suatu kondisi dari indera penglihatan atau mata yang 
tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh kerusakan 
pada mata, syaraf optik dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual.
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Tunanetra merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kelompok 
masyarakatnya. Jika orang normal menyatakan keberadaannya dilakukan lewat 
serangkaian aktivitas atau karya-karya yang dapat dihargai secara moril 
maupun materiil oleh masyarakat lingkungannya. Hal ini sama juga menjadi 
keinginan tunanetra. Jadi pada hakikatnya apa yang dirasakan orang normal 
tidak berbeda dengan yang dirasakan tunanetra.
5
 
Ekspresi adalah pengungkapan atau proses pernyataan (yaitu 
melibatkan atau menyatakan maksud, gagasan, perasaan dan sebagainya). 
Maka dalam seni rupa berkembanglah dari kata tersebut aliran ekspresionisme 
yang kemudian didefinisikan secara luas sebagai kebebasan distorsi bentuk dan 
warna untuk melahirkan emosi dan sensasi dari dalam.
6
    
Seni Murni adalah kelompok karya seni rupa yang bertujuan untuk 
memenuhi kebutuhan spiritual. Artinya bahwa kelahiran karya seni tersebut 
lahir dari adanya ungkapan atau ekspresi jiwa, tanpa adanya faktor pendorong 
untuk tujuan materiil. Dengan kata lain bahwa seni tersebut bukan lagi 
merupakan kebutuhan praktis bagi masyarakat tetapi hanya mengejar nilai 
untuk kepentingan estetika seni yang dimanfaatkan dalam lingkungan seni itu 
sendiri atau disebut seni untuk seni.
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Makna uraian judul Topeng Tunanetra dalam Ekspresi Seni Murni 
adalah penutup muka yang merupakan cetakan dari wajah orang dengan 
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kondisi indra penglihatan atau mata yang tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya namun memiliki keinginan dan perasaan yang sama dengan orang 
berpenglihatan normal, sebagai wujud ungkapan perasaan dan gagasan dalam 
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